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FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN ACNE PATCH EKSTRAK ETANOL
DAUN KERSEN (Muntingia calabura 1) TERHADAP Propionibacterium acnes
MENGGUNAKAN KOMBINASI POLIMER HPMC DAN PVP

ABSTRAK

Latar Belakang: Jerawat merupakan gangguan kulit yang umum terjadi, terutama
pada usia remaja yang salah satu penyebab utamanya adalah infeksi bakteri
Propionibacterium acnes. Penggunaan antibiotik topikal untuk menekan populasi
Propionibacterium acnes sering menimbulkan efek samping termasuk meningkatnya
resiko resistensi antibiotik. Oleh karena itu diperlukan alternatif bahan aktif alami yang
efektif dan aman. Daun kersen (Muntingia calabura L) mengandung senyawa aktif
seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi sebagai antibakteri alami. Salah
satu bentuk sediaan topikal yang inovatif dan praktis adalah acne patch.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun kersen dapat
diformulasikan menjadi sediaan acne patch, mengevaluasi mutu fisik dan efektivitas
sediaan terhadap Propionibacterium acnes, serta menentukan konsentrasi kombinasi
polimer HPMC dan PVP yang memenuhi kriteria mutu fisik sediaan acne patch.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium
dengan tiga formula acne patch yang mengandung ekstrak etanol daun kersen sebesar
6% dan variasi konsentrasi HPMC:PVP yaitu 2:1, 3:2, dan 3:1. Evaluasi sediaan
dilakukan sebelum dan setelah cycling test meliputi uji organoleptis, uji keseragaman
bobot, uji ketahanan lipat, uji pH, uji ketebalan dan uji daya serap lembab. Sedangkan
uji efektivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode kontak langsung terhadap
Propionibacterium acnes. Data hasil uji stabilitas dianalisis menggunakan uji paired t-
test, sedangkan data hasil uji efektivitas antibakteri dianalisis menggunakan uji Anova
satu arah dan dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey.

Hasil: Ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan ke
dalam bentuk sediaan acne patch dengan mutu fisik yang memenuhi persyaratan, baik
sebelum maupun setelah dilakukan cycling test. Konsentrasi kombinasi polimer
HPMC:PVP masiing-masing 2:1, 3:2, dan 3:1 menujukkan karakteristik fisik yang
stabil dan sesuai dengan standar sediaan topikal. Selain itu, formula acne patch yang
mengandung ekstrak daun kersen konsentrasi 6% juga menujukkan efektivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan daya hambat yang termasuk
dalam kategori kuat.

Kata Kunci: Acne Patch, Daun Kersen (Muntingia calabura L), HPMC, PVP,
Propionibacterium acnes.
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FORMULATION AND EVALUATION OF ACNE PATCH CONTAINING
ETHANOL EXTRACT OF KERSEN LEAVES (Muntingia calabura L)
AGAINST Propionibacterium acnes USING A COMBINATION OF HPMC AND
PVP POLYMERS

ABSTRACT

Background: Acne is a common skin disorder, especially in adolescents, often caused
by Propionibacterium acnes. Topical antibiotics can lead to side effects and antibiotic
resistance, highlighting the need for safer alternatives. Kersen leaves (Muntingia
calabura L.) contain flavonoids, tannins, and saponins with antibacterial potential.
Acne patches are an innovative and practical topical formulation being developed.
Research Objective: This study aims to determine whether kersen leaf extract can be
formulated into an acne patch dosage form, to evaluate the physical quality and
effectiveness of the formulation against Propionibacterium acnes, and to identify the
optimal combination of HPMC and PVP polymers that meets the required physical
quality standards for acne patch preparations

Research Methods: This study employed a laboratory experimental method using
three acne patch formulations containing 6% ethanol extract of kersen leaves and
varying concentrations of HPMC:PVP, namely 2:1, 3:2, and 3:1. The formulations
were evaluated before and after the cycling test. The antibacterial effectiveness was
tested using the direct contact method against Propionibacterium acnes. The stability
test data were analyzed using a paired t-test, while the antibacterial effectiveness test
data were analyzed using one-way ANOVA followed by a Tukey post hoc test.
Results: The ethanol extract of kersen leaves (Muntingia calabura L.) can be
formulated into an acne patch dosage form with physical quality that meets the
requirements, both before and after the cycling test. The polymer combinations of
HPMC:PVP at concentrations of 2:1, 3:2, and 3:1 demonstrated stable physical
characteristics in accordance with topical dosage form standards. In addition, the
acne patch formula containing 6% kersen leaf extract also showed antibacterial
effectiveness against Propionibacterium acnes, with an inhibition zone categorized as
strong.

Keywords: Acne patch, Kersen Leaves (Muntingia calabura 1.), HPMC, PVP,
Propionibacterium acnes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu organ tubuh yang sangat penting untuk menentukan penampilan
seseorang adalah kulit. Kulit yang sehat, bersih dan segar akan meningkatkan
kepercayaan diri setiap orang, terutama para remaja. Salah satu penyakit kulit yang
paling umum di kalangan remaja dan dewasa muda adalah jerawat atau dalam
istilah medis disebut juga Acne vulgaris (Sumiati et al., 2019)

Anggraeni et al., (2023) mendefinisikan jerawat sebagai kondisi kulit
yang disebabkan kerena peningkatan produksi sebum, yang menyebabkan
terbentuknya lesi, peradangan, papul dan kemerahan pada kulit. PERDOSKI
(2017), menyatakan bahwa jerawat adalah penyakit ketiga yang paling umum di
Indonesia di antara pasien Departemen [lmu Kesehatan Kulit dan Kelamin di rumah
sakit dan klinik kulit. Pada rentang usia 14-17 tahun, prevalensi wanita berkisar 83-
85% dan pria berkisar 95-100%. Penyebab pasti dari jerawat masih belum
diketahui, namun beberapa faktor internal telah diajukan sebagai penyebab jerawat
seperti peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel rambut dan koloni bakteri
Propionibacterium acnes (Mangapi et al., 2020).

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang
bertanggung jawab atas pembentukan jerawat melalui pemuatan lipase, yang

menyebabkan peradangan melalui pemisahan asam lemak bebas dari lipid kulit.



Bakteri ini menghasilkan asam lemak bebas melalui hidrolisis trigliserida kelenjar
sebasae dari lipasenya dengan menggunakan enzim khusus. Asam lemak ini dapat
menyebabkan inflamasi jaringan ketika berinteraksi dengan sistem kekebalan
tubuh dan mendorong pertumbuhan jerawat (Dewi et al., 2020).

Berdasarkan penelitian dari Rifda & Lisdiana, (2022) mengungkapkan
bahwa ektrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes yang dibuktikan dengan
terbentuknya zona hambat. Penelitian lain dari Hanifa ez al., (2019) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun kersen mempunyai daya hambat yang paling baik pada
konsentrasi 6% yaitu 19,45 mm yang termasuk dalam kategori respon hambat yang
kuat pada bakteri Propionibacterium acnes. Hal inilah yang mendasari penggunaan
konsentrasi ekstrak etanol daun kersen dikarenakan pada konsentrasi tersebut
memiliki daya hambat terhadap Propionibacterium acnes yang kuat. Sebagai
metode baru untuk mengatasi jerawat, ekstrak etanol daun kersen akan dibuat
dalam bentuk patch.

Untuk meningkatkan kepatuhan dan kenyamanan penggunaan, inovasi
baru yang mudah digunakan adalah patch. Patch dilengkapi dengan sistem
penghantaran obat ke lapisan kulit yang terkendali, lapisan adhesive akan mengikat
obat dengan kuat ke kulit serta memperpanjang waktu retensi obat.

(Maddeppungeng et al., 2023).



Komponen utama sediaan patch adalah polimer. Polimer diperlukan untuk
menentukan dan mengontrol kecepatan pelepasan obat dari sediaan. Polimer yang
digunakan adalah kombinasi dari polimer Polivil Pirolidon (PVP) dan
Hidroxyproyl Methylcellulose (HPMC). Polimer HPMC mempunyai karakteristik
pengembangan yang lebih baik dibanding polimer lain sehingga mampu
melepaskan obat dari matriks relatif cepat. PVP dapat meningkatkan pelepasan
obat karena pembentukkan pori dan mencegah kristalisasi obat dalam matriks.
Kombinasi kedua polimer juga dapat memperbaiki sifat hidrasi, laju degradasi, dan
kekuatan mekanik (Ulfa et al., 2023).

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat dijadikan
sediaan acne patch?

2. Apakah formulasi sediaan acne patch ektrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) memenuhi persyaratan mutu fisik dan efektif terhadap
Propionobacterium acnes?

3. Berapakah konsentrasi HPMC dan PVP sebagai polimer yang memenuhi
persyaratan sifat fisik sediaan acme patch ektarak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.)

C. Tujuan Penelitian
1. Membuat formulasi sediaan acmne patch dari ekstrak etanol daun kersen

(Muntingia calabura L.)



2. Mengetahui mutu fisik dan efektivitas sediaan acme patch daun kersen
(Muntingia calabura L.) terhadap Propionibacterium acnes yang memenuhi
persyaratan mutu fisik

3. Mengetahui konsentrasi HPMC dan PVP sebagai polimer yang memenuhi
persyaratan sifat sediaan acne patch ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.)

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu memberikan wawasan serta
pengetahuan mengenai formulasi dan manfaat daun kersen (Muntingia
calabura L.) sebagai antibakteri.

2. Bagi Masyarakat

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu dapat mengetahui manfaat
daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai alternatif pengobatan untuk
mengatasi jerawat.

3. Bagi Peneliti Lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu sebagai langkah awal
pengembangan sediaan lain dalam penelitian selanjutnya.
E. Ayat yang Berhubungan dengan Penelitian
Hal ini berdasarkan penjelasan Al-Quran disebutkan bahwa hanya Allah

SWT yang mampu memberikan manfaat kepada jenis tumbuh-tumbuhan yang ia



hidupkan di muka bumi ini. Allah SWT berfirman tentang kelimpahan dan

penciptaan tumbuhan di muka bumi ini dalam Q.S Al-Mu'minuun/23: 19:
AR 7% FUNSE P BEPPOS LEq.0r JEY »qz0oTa 0. F 0. L4 R T
O30 e 5 5508 4S) 58 god a8 Qe 15 Jiad (a ca 4 aSTULGL

Terjemahan-Nya: “Lalu, dengan (air) itu Kami tumbuhkan untukmu kebun-
kebun kurma dan anggur. Di sana kamu mendapatkan buah-buahan yang banyak
dan dari sebagiannya itu kamu makan” (Q.S Al-Mu'minuun/23: 19).

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
berbagai jenis tumbuhan di muka bumi yang semuanya mempunyai bentuk, rasa,
aroma, khasiat dan manfaatnya masing-masing. Tanaman bermanfaat tidak hanya
sebagai tanaman yang dapat dimanfaatkan secara ekonomis bagi manusia, namun
juga sebagai tanaman berkhasiat yang dapat diproduksi sebagai obat.

Sesungguhnya Allah tidak menciptakan sesuatu secara cuma-cuma, melainkan ia

mempunyai fungsi tersendiri.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Kersen (Muntingia calabura L)

Gambar 2.1 Kersen (Muntingia calabura L) (Dokumentasi Pribadi)

1. Taksonomi Kersen

Berdasarkan klasifikasi botani, kedudukan taksonomi kersen sebagai

berikut (Zahara & Suryady, 2018):

Regnum : Plantae

Divisi :  Spermatophyta

Sub Divisi :  Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Sub Kelas :  Dialypetalae

Keluarga :  Malvales

Suku : Elaeocarpaceae
Marga . Muntingia

Spesies : Muntingia calabura L.



2. Nama Daerah Kersen

Tanaman kersen dikenal dengan berbagai nama di beberapa daerah yaitu
Datiles (Palembang), Talok (Jawa), Ceri (Kalimantan), Kersen Baleci
(Madura), Kersem (Sulawesi). Di Indonesia sendiri tanaman ini dikenal secara

luas dengan nama kersen (Syahara & Siregar, 2019).
3. Morfologi Kersen

Kersen termasuk ke dalam tumbuhan tahunan yang tingginya mencapai
12 m, dengan batang tegak, bulat, dan percabangan simpodial. Percabangannya
mendatar dan menggantung ke arah ujung, dengan bulu halus di seluruhnya.
Hanya ada satu daun yang berbentuk bulat telur sampai lanset. Daun-daunnya
terletak mendatar dan berseling, memiliki tepi bergerigi dan bulu di bagian
bawah, dan memiliki pangkal yang nyata dan tidak simetris sepanjang 14 cm x
4 cm (Zahara & Suryady, 2018).

4. Manfaat Kersen

Kersen merupakan pohon yang sering dijumpai dipinggir jalan. Daun
kersen banyak digunakan sebagai obat tradisional karena sifatnya sebagai
penurun panas, antiradang, dan antimikroba. Selain itu, daun kersen dapat
digunakan sebagai antiseptik alami (Mahardika et al., 2014). Kandungan zat
aktif daun kersen termasuk flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, dan polifenol
yang memungkinkannya untuk menghambat aktivitas antibakteri (Indriyani,

2020).



B. Ekstraksi

1. Definisi Esktraksi

Salah satu metode pemisahan kimia yang dikenal sebagai ekstraksi
adalah pemisahan senyawa dari suatu sampel dengan menggunakan pelarut
tertentu yang sesuai untuk memisahkan komponen dari campuran. Pada
umunya, ekstraksi akan menjadi lebih baik jika permukaan serbuk simplisia
yang bersentuhan dengan pelarut lebih luas. Akibatnya, semakin halus serbuk
simplisia, semakin halus serbuknya (Noor et al., 2016).

2. Jenis-Jenis Ekstraksi

a. Maserasi
Karena dapat diterapkan baik pada skala industri maupun skala
kecil, maserasi adalah metode sederhana yang paling umum digunakan.
Pertama, masukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam
wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar untuk memulai metode
ini. Saat konsentrasi senyawa dalam pelarut dan sel tanaman seimbang,
proses ekstraksi dihentikan (Wahyuningsih, 2024).
b. Perkolasi
Saat pelarut melewati bahan tanaman, senyawa yang diinginkan
diekstraksi darinya. Selanjutnya, ekstrak dikumpulkan dan dipekatkan

untuk menghasilkan produk yang diinginkan. Dengan metode perkolasi,



C. Kulit

kondisi ekstraksi seperti suhu, waktu, dan laju aliran pelarut dapat diubah
(Nurani et al., 2024).
Soxhlet

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam
sarung selulosa (atau kertas saring) di bawah kondensor dan di atas labu.
Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu, dan suhu penangas diatur
seperti suhu refluks (Mukhtarini, 2014).
Reflux

Ekstraksi dengan metode refluks dilakukan berulang-ulang terhadap
residu pertama untuk mendapatkan hasil yang lebih baik atau sempurna. Ini
dilakukan pada titik didih pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan julah
pelarut yang terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik.

(Noor et al., 2016).

Dengan luas permukaan yang berkisar antara 1,2 dan 2,3 meter persegi pada

orang dewasa, kulit merupakan organ terbesar di dalam tubuh dan merupakan organ

tunggal terberat (Nurlaili, 2016). Kulit manusia melakukan banyak fungsi penting,

terutama sebagai pertahanan garis depan, melindungi tubuh dari elemen luar. Jika

terluka, pertahanan kulit menjadi lemah, dan mikroorganisme seperti bakteri dan

virus yang dapat masuk ke dalam kulit. Kulit juga dapat memainkan peran penting

dalam kondisi sosial dan kesehatan mental manusia (Sayogo, 2017).



1. Anatomi dan Fisiologi Kulit

Sweal pore

Epldermis | Epidermal ridge

Dermal papilla

Arrector pili muscle
Sebaceous (oil) gland

Sweat gland duct
Reticular <

layer Merocrine sweat gland

Vein
Arlery

Subcutaneous—
layer

Adipose connective tissue

Hair follicle ~ Sensory Areolar Sensory
receptors  connective lissue nerve fiber

Gambar 2.2 Struktur Kulit Manusia

(Mescher, 2015)
a. Epidermis
Epidermis merupakan lapisan kulit paling luar dan sangat tipis.
Epidermis terdiri dari lapisan tanduk dan lapisan malphigi. Lapisan tanduk
merupakan sel-sel mati yang mudah mengelupas, tidak mengandung

pembuluh darah dan serabut saraf, sehingga lapisan ini tidak dapat
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mengeluarkan ~ darah  saat  mengelupas  (Margareth, 2017).

Dead keratinocytes

— Stratum corneum —

— Stratum lucidum~._ L © -
I Stratum <
granulosum——{ & -

= & — Living keratinocyte
_[— Stratum spinosum

Stratum basale—‘ .

dendritic cell
Basement membrane

Tactile cell
Sensory nerve ending

Gambar 2.3 Lapisan-Lapisan Epidermis Kulit Tebal (Mescher, 2015)

Dermis

Lapisan dermis lebih tebal daripada epidermis. Lapisan ini terdiri
dari jaringan ikat dari mesoderm, lapisan elastik, dan fibrosa padat yang
mengandung komponen sel dan folikel rambut. Lapisan dermis terdiri dari
lapisan papilare dan lapisan retikularis, yang mamiliki banyak pembuluh
darah dan sel saraf (Soesilawati, 2020).
Hipodermis

Hipodermis adalah lapisan kulit terdalam yang terletak di bawah
dermis dan epidermis. Lapisan ini terdiri dari jaringan ikat longgar yang
mengikat organ di bawahnya, memungkinkan bagian atas kulit untuk

bergerak (Soesilawati, 2020).
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2. Jalur Penerimaan Obat Melalui Kulit

Obat dapat diserap melalui berbagai jalur melalui kulit, tergantung pada
sifat fisikokimia obat. Stratum korneum atas kulit menghalangi penyerapan
obat, tetapi adanya berbagai rute penyerapan memudahkan masuknya obat dan

transportasi obat ke sirkulasi sistemik.

Transappandageal Transcellular Hair follicles
Route Route

Stratum Cormeum

Viable Epidermis

Sebaceous Gland

Dermal Papilla

Gambar 2.4 Jalur Penyerapan Obat Melalui Kulit (Chander Jhawat et al., 2013)

a. Rute Transfolikuler
Untuk mencapai sirkulasi sistemik, obat dikirim malalui rute
terpendek yang dikenal sebagai rute transfolikuler saluran kulit
menghubungkan berbagai kelenjar seperti kelenjar minyak, kelenjar
keringat, folikel rambut, dan pori-pori ke permukaan kulit. Saluran ini akan
mengangkut obat secara konsisten melalui stratum korneum (Chander

Jhawat et al., 2013).
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b. Rute Transeluler
Penghantaran obat melalui rute ini melewati korneosit yang
mengandung keratin yang sangat terhidrasi yang menciptakan jalur
hidrofilik. Korneosit dikelilingi dengan lipid yang saling menghubungkan
sel-sel ini. Keberadaan keratin yang sangat terhidrasi menyebabkan rute
obat ini sangat cocok untuk obat yang bersifat hidrofilik (Chander Jhawat
etal., 2013).
c. Rute Intraseluler
Dalam rute antar sel, obat akan berdifusi melalui lipid terus
menerus yang ada di antara sel. Struktur berkelok-kelok yang dibentuk
oleh korneosit memberikan sifat penghalang bagi rute ini. Rute obat ini
sangat cocok untuk obat yang bersifat lipofilik (Chander Jhawat et al.,
2013)
D. Jerawat
Jerawat adalah penyakit inflamasi multifaktorial yang mempengaruhi
folikel pilosebasea pada kulit. Faktor patogenik utama yang berperan penting
dalam perkembangan jerawat adalah hiperkeratinisasi folikel, kolonisasi mikroba
seperti Propionibacterium acnes, produksi sebum, dan mekanisme inflamasi
kompleks yang melibatkan imunitas. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa mekanisme neuroendoktrin, pola makan, dan faktor genetik dapat

berkontribusi terhadap proses multifaktorial patogenesis jerawat. Kondisi jerawat
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dapat ditandai dengan terbentuknya komedo terbuka atau tertutup (berupa
whiteheads atau blackheads) dan lesi inflamasi termasuk papula, pustulu, atau

nodul (Zaenglein et al., 2016).

.............. Inflammation

e T

Skin surface > S
S - « Accumulation of

Environmental, Diet
Bacteria Cosmetics '

Epidermis /' propionibacterium
Acne causing o A G Hyperkeratinization
factors .
; eensh..s..-e INCreased sebum
/ Stress, production
| Sebaceous
gland : Simoking Hormones
S -
Hair f
Healthy Skin tissue Acne inflamed skin tissue

Gambar 2.5 Ilustrasi Jaringan Kulit Sehat vs Kulit Yang Meradang Akibat Jerawat
(Vasam et al., 2023)
1. Jenis- Jenis Lesi Jerawat
a. Blackheads
Blackheads adalah lesi jerawat non-inflamasi yang muncul pada
permukaan kulit karena minyak berlebih dan sel kulit mati menyumbat pori-
pori. Ini juga disebut sebagai komedo terbuka karena permukaannya tetap
gelap dan terbuka. (Vasam et al., 2023).
b. Whiteheads
Lesi jerawat yang disebabkan karena minyak, bakteri, dan sel kulit

mati menyumbat pori-pori. Whiteheads dapat muncul di mana saja, tetapi
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yang paling umum adalah bagian T-zone, yang terdiri dari hidung, dagu,
dan dahi (Vasam et al., 2023).
Papula

Papula adalah jenis peradangan yang disebabkan oleh reaksi
jaringan kulit sehat terhadap bakteri, peningkatan produksi minyak, dan
peningkatan aktivitas androgen. Lesi seperti ini dianggap sebagai perantara
antara lesi inflamasi dan non-inflamasi. Papula biasanya tidak bernanah dan

berukuran kurang dari 5 mm (Vasam et al., 2023).

. Pustula

Pustula adalah jenis lesi inflamasi yang muncul pada kulit dengan
benjolan kecil yang tersumbat oleh minyak berlebih dan sel kulit mati. Di
bagian tengah pustula ada cairan atau nanah. Pustula dapat muncul di mana
pun di bagian tubuh, tetapi yang paling umum adalah di bahu, dada,
punggung, wajah, leher, ketiak, dan area kemaluan (Vasam et al., 2023).
Nodul

Jerawat inflamasi parah yang disebut nodul muncul ketika pori-pori
tersumbat oleh bakteri, minyak berlebih, dan sel kulit mati. Nodul jerawat
dapat muncul berminggu-minggu atau berbulan-bulan. Nodul mirip papula,
tetapi diameternya 5-10 mm dan sering muncul di rahang atau dagu (Vasam

etal., 2023).

15



2. Tatalaksana Jerawat

Perawatan jerawat dapat dibagi menjadi terapi farmakologis dan terapi

fisik. Terapi farmakologis terdiri dari pengobatan topikal dan sistemik (Maulida

& Topik, 2024).

a. Terapi Topikal

1)

2)

3)

Retinoid topikal. Retinoid topikal menargetkan lesi mikrocomedo-
prekursor jerawat. Retinoid topikal digunakan sebagai terapi lini
pertama untuk jerawat inflamasi ringan hingga sedang dan juga
merupakan agen yang disukai untuk terapi pemeliharaan. Efektivitasnya
dibuktikan dengan baik dalam mengurangi hiperproliferasi epitel
folikular abnormal, mengurangi microcomedones dan lesi jerawat non
inflamasi dan inflamasi. Misalnya tretinoin, adapalene, tazarotene, dan
B-retinoyl glucuronide (Siratul & Topik, 2023).

Benzoil peroksida. Benzoil peroksida tersedia dalam bentuk lotion dan
krim dipasaran dengan konsentrasi 2,5-10% digunakan satu kali dalam
sehari. Efek samping utama yang terkait benzoil peroksida adalah iritasi
sementara pada kulit (Siratul & Topik, 2023).

Antibiotik topikal. Eritromisin topikal dan klindamisin umumnya
diresepkan untuk mengurangi lesi jerawat inflamasi. Monoterapi
dengan antibiotik topikal tidak boleh digunakan secara rutin karena

berkaitan dengan keadaan resistensi. (Siratul & Topik, 2023).
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4) Terapi kombinasi. Terapi kombinasi umunya lebih efektif daripada
terapi tunggal. Namun bemberian kombinasi harus diberikan jeda waktu
pemberian kecuali untuk agen-agen yang memang diketahui kompatibel
jika digunakan bersama. Sebagai contoh benzoil peroksida dapat
mengoksidasi retinoid seperti tretinoin jika digunakan secara bersama
(Siratul & Topik, 2023).

b. Terapi Sistemik

1) Doxycyclin 100 mg dua kali sehari sebagai obat antibiotik dan anti-
inflamasi karena mempengaruhi sekresi asam lemak bebas dan dengan
demikian dapat mengendalikan peradangan (Siratul & Topik, 2023).

2) Minocyclin 50 mg dan 100 mg digunakan dalam dosis sehari sekali
(Siratul & Topik, 2023).

3) Antibiotik lain seperti amoksisilin, eritromisin, dan trimethoprim/
sulfamethoxazole juga dapat digunakan jika dicurigai terdapat bakteri
lain yang menyebabkan jerawat (Siratul & Topik, 2023).

c. Terapi Hormon
Anti-androgen therapy adalah bagian dari terapi hormon. Hormon
adalah komponen utama pembentukan jerawat. Terapi anti androgen akan
mengurangi sekresi sebum dan mengurangi pembentukan jerawat karena

agen anti androgen menghambat atau mengurangi pembentukan androgen
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aktif yang berfungsi pada reseptor androgen di kulit (Maulida & Topik,

2024).

E. Patch

1.

Definisi Patch
Patch adalah suatu sistem perekat obat yang ditempelkan pada kulit
untuk memberikan dosis obat tertentu melalui kulit dengan tingkat pelepasan
yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga dapat mencapai aliran darah.
Selain membantu mengontrol kecepatan pelepasan obat, sistem ini juga dapat
meningkatkan kepatuhan pasien (Ladyvia et al., 2022).
Komponen Patch
Sistem terapi transdermal pada dasarnya terdiri dari struktur
multilaminat yang terdiri dari matriks polimer, enhancer penetrasi, adhesif,
backing laminate, plasticizer, obat dan release linear (Petrofsky et al., 2020).
a. Matriks Polimer
Matriks polimer adalah komponen patch yang berfungsi
mengendalikan pelepasan obat (Premjeet ef al., 2019). Polimer yang dapat
digunakan dalam patch transdermal harus memenuhi beberapa kriteria.
Polimer harus tidak beracun dan tidak imunogenik, stabil dan mudah dibuat,
tidak reaktif secara kimia, tidak mudah terurai saat disimpan. Salah satu

contohnya adalah gelatin, turunan selulosa, karet alam, pati, karet silikon,
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d.

nitril, akrilonitril, neoprena, polivinil alkohol, poliamida, polivinil klorida,
dan epoksi (Raj & Gupta, 2024).
Adhesif

Komponen patch yang membantu menjaga stabilitas sediaan,
memudahkan pelepasan obat, menyediakan ruang untuk eksipien dan obat
serta melindungi kulit (Tiwari et al., 2022). Adapun syarat adhesif yaitu
tidak boleh menimbulkan iritasi, tidak menimbulkan residu yang tidak
dapat dicuci pada kulit, serta kompatibel dengan obat. Beberapa contoh
adhesif yaitu akrilat dan polisobutilena (Premjeet ef al., 2019).
Obat

Obat transdermal harus memiliki titik leleh yang rendah, dan tidak
menimbulkan iritasi atau alergi. Salah satu kandidat obat yang cocok untuk
penghantaran transdermal adalah obat-obatan yang terdegradasi di saluran
gastrointestinal atau dinonaktifkan melalui metabolisme lintas pertama di
hati (Petrofsky et al., 2020).
Permeation enhancer

Permeation enhancer digunakan untuk meningkatkan penetrasi
molekul obat yang sulit menembus kulit. Pelarut seperti air, alkohol,
metanol, etanol, surfaktan, dan bahan kimia lain seperti urea, agen
keratolitik, dan kalsium tioglikolat termasuk dalam kategori ini (Petrofsky

et al., 2020).

19



e. Plasticizer
Plasticizer adalah cairan atau padatan organik dengan titik leleh
rendah yang tidak mudah menguap. Menurut penelitian, plasticizer
biasanya digunakan dalam proporsi 5-20% dalam sistem terapi transdermal,
seperti turunan glikol dan sitrate esters(Tiwari et al., 2022).
3. Jenis-Jenis Patch
a. Obat dalam Perekat Lapisan Tunggal
Pada sistem ini, lapisan obat berisi lapisan pelekat. Lapisan pelekat
tidak hanya melekat pada obat tetapi juga melepaskannya dari kulit oleh

membran pendukung dan pelapis sementara (Intakhab Alam et al., 2020).

: "5 Backing
.7.-.-.~;  o ‘) Drug-in-Adhesive
I Liner
Gambar 2.6 Single-Layaer Drug In-Adhesive (Premjeet et al., 2019)
b. Obat dalam Perekat Multi Lapis
Patch jenis in1 hampir sama dengan patch perekat lapisan tunggal,
tetapi ada lapisan tambahan yang ditambahkan ke perekat yang terpisah

oleh membran (Raj & Gupta, 2024).
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Gambar 2.7 Multi-Layer drug In-Adhesive (Premjeet et al., 2019)

Reservoir

Obat dalam bentuk ini dapat berupa larutan, suspensi, gel, atau
terdispersi dalam matriks polimer padat. Dalam sistem ini, reservoir obat
tertanam diantara lapisan pendukung kedap air dan laju membran
pengontrol. Membran pengontrol melepaskan obat pada laju berpori mikro

atau tidak berpori (Intakhab Alam et al., 2020).

r [ Backing
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@ I mMembrane
= o [ adnesive
[':] Liner

Gambar 2.8 Drug Reservoir-In-Adhesive (Premjeet et al., 2019)

Matriks

Untuk membuat patch jenis ini, obat dicampur dengan polimer
perekat. Kemudian, metode peleburan digunakan untuk menyebarkan obat
pada lapisan pendukung yang kedap air. Larutan obat dalam sistem ini akan
terbungkus dalam matriks yang agak padat. Lapisan perekat yang ada dalam
sistem ini membungkus lapisan obat yang sebagian melapisinya (Raj &

Gupta, 2024).
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Liner
Gambar 2.9 Drug Matrix-In-Adhesive (Premjeet et al., 2019)
e. Vapour Patch
Pada jenis patch ini, lapisan perekat menyebarkan uap dan
menyatukan lapisan yang berbeda. Ada berbagai jenis patch uap lainnya
yang tersedia di pasaran untuk meningkatkan kualitas tidur dang
mengurangi efek merokok (Intakhab Alam et al., 2020).
F. Komponen Sediaan
1. Hidroksipropilmetilselulosa
Hidroksilmetilpropilselulosa atau HPMC adalah bubuk kristal berwarna
putih atau kecoklatan yang tidak berbau dan tidak berasa. Kelarutan HPMC
larut dalam air dingin membentuk koloid, praktis tidak larut dalam air panas,
kloroform, etanol 95% dan eter, tetapi larut dalam campuran etanol dan 26
diklorometana, campuran etanol dan diklorometana, serta campuran air dan
alkohol. Range penggunaan 1,5-3% sebagai polimer (Rowe, 2009).
2. Polivinil Pirolidon
PVP atau Polivinil Pirolidon adalah polimer sintesis higroskopis, amorf, yang
terdiri dari gugus 1-vinil-2pirolidon linear. Sebagai pembawa, PVP digunakan

dalam kisaran konsentrasi 0,5-5% b/v (Sangamesh et al., 2014).

22



3. Metil Paraben

Metil paraben berbentuk bubuk kristal, berwarna putih, tidak berbau
dan tidak berasa. Metil paraben larut dalam air, metanol, gliserol. Metil paraben
banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba pada kosmetik, makanan dan
produk farmasi. Metil paraben memiliki aktivitas antimikroba yang luas dan
efektif dalam rentang pH yang luas. Kisaran yang digunakan dalam formulasi
topikal adalah 0.002%—-0.3% (Rowe, 2009).

4. Propilenglikol

Propilenglikol adalah cairan tidak berwarna, kental, hampir tidak
berbau, manis, sedikit menyengat yang menyerupai gliserin. Komposisi ini
memiliki daya rekat dan distribusi yang baik pada kulit. Propilenglikol larut
dalam aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin, air, tidak dapat bercampur
dengan eter minyak tanah P dan minyak lemak. Range penggunaan pada topikal
5-80% (Rowe, 2009).

5. Etanol 95%

Etanol atau etil alkohol mengandung minimum 92,3% b/v dan
maksimum 93,8% b/b, setara dengan minimum 94,9% b/v dan maksimum
95,0% b/b. Etanol adalah cairan yang mudah menguap, jernih, dan tidak
berwarna. Baunya khas dan menimbulkan sensasi terbakar di lidah. Etanol

mudah menguap bahkan pada suhu rendah. Etanol juga mudah terbakar. Etanol
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dapat larut dengan air dan dapat bercampur dengan hampir semua pelarut
organik (Rowe, 2009).
6. Akuades

Akuades merupakan pelarut yang jauh lebih baik dibandingkan hampir
semua cairan yang umum dijumpai. Akuades merupakan air hasil penyulingan
yang bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni dalam laboratorium.
Akuades berwarna bening, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa (Khotimah et
al., 2020).

G. Uraian Bakteri Uji

1. Propionibacterium acnes

Gambar 2.10 Propionibacterium acnes (Bruggemann, 2010)

2. Klasifikasi Propionibacterium acnes

Klasifikasi ilmiah Propionibacterium acness sebagai berikut (Ryu et al.,

2015).
Kingdom :  Bacteria
Phylum :  Actinobacteria
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Class : Actinobacteridae

Order : Actinomycetalea

Family :  Propionibacteriaceae
Genus . Propionibacterium
Spesies . Propionibacterium acnes

Karakteristik Propionibacterium acnes

Karakteristik dari bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat pada
pewarnaan gram positif yaitu bakteri berbentuk batang atau basil yang memiliki
panjang dengan ujung melengkung, berbentuk gada/basil, dengan pewarnaan
yang tidak rata dan bermanik — manik, bakteri ini memiliki lebar 0,5 — 0,8 nm
dan tinggi 3 — 4 nm dan terkadang berbentuk bulat atau kokoid, beberapa
bersifat patogen untuk hewan dan tanaman juga tidak bersifat toksigenik,
Habitat utama bakteri Propionibacterium acnes di kulit, biasanya ditemukan di
folikel sabasea (Pariury et al., 2020).

Propionibacterium acnes merupakan bakteri anaerob Gram positif yang
merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat. Bakteri ini termasuk flora
normal kulit. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis jerawat
dengan cara memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak
bebas yang merupakan mediator pemicu terjadinya inflamasi. Bakteri

Propionibacterium acnes memiliki ciri-ciri sebagai berikut, berbentuk batang
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tak teratur yang terlihat pada pewarnaan gram positif, berbentuk filament dan
kokoid (Karnirius Harefa et al., 2022).
H. Uji Aktivitas Antibakteri
Penting untuk menggunakan metode yang distandarisasi yang mengontrol
semua faktor yang mempengaruhi aktivitas antimikroba. Dalam pengujian
antibiotik, terdapat beberapa metode yang digunakan yaitu (Effendi et al., 2024).
1. Metode Dilusi
a) Dilusi Cair
Pada prinsipnya, dilusi cair dilakukan dengan cara mengencerkan
antibiotik menjadi beberapa konsentrasi. Masing-masing konsentrasi
kemudian ditambahkan pada suspensi mikroba dalam media. Inkubasi
dilakukan pada suhu dan waktu yang diinginkan (berdasarkan kebutuhan
masing-masing mikroba yang selanjutnya dilakukan pengamatan. Hasilnya
didapatkan MIC, yang merupakan konsentrasi terendah dari antibiotik yang
masih  mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Dilakukan
pengkulturan ulang pada larutan yang ditetapkan sebagai MIC di media cair
tanpa penambahan suspensi mikroba dan antibiotik kembali. Media yang
masih tetap jernih setelah diinkubasi ditetapkan sebagai Kadar Bunuh

Minimum (KBM).
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b) Dilusi Padat

Prinsip dari metode ini yaitu dengan mengencerkan antibiotik yang
akan diuji, kemudian hasil pengenceran dengan konsentrasi tertentu dituang
ke dalam media agar yang masih cair (+/- 56°C) dan dibiarkan memadat.
Kemudian mikroba diinokulasikan pada media yang telah memadat. Selain
dari metode pengujian, hasil uji juga ditentukan oleh media yang
digunakan, pada CLSI dan EUCAST media yang direkomendasikan untuk
bakteri yaitu Mueller Hinton. Bakteri uji yang akan digunakan juga harus
menjalani uji kerentanan antimikroba dan seharusnya seharusnya telah

teridentifikasi pada tingkat genus dan spesies.

2. Metode Difusi

Difusi pelat adalah metode berbasis agar yang relatif murah, mudah
digunakan, dan fleksibel, serta memberikan hasil berkualitas tinggi untuk
bakteri aerob yang tumbuh cepat. Potensi antibiotik pada metode ini dapat
dilihat berdasarkan zona bening yang terbentuk pada disk, zona bening yang
timbul diantara dua disk menunjukan indikasi kerentanan, zona yang hanya di
sekitar disk menunjukkan kerentanan sedang, dan tidak ada zona di sekitar disk
merupakan indikasi resistensi. Mikroba akan membelah dan pertumbuhan
berlangsung menuju massa kritis. Tepian zona terbentuk pada saat kritis, ketika
konsentrasi antibiotik yang menghambat organisme mencapai massa sel yang

sangat tinggi. Pada titik tersebut, kepadatan sel cukup tinggi untuk
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memungkinkan antibiotik di sekitarnya diserap, mempertahankan konsentrasi
pada tingkat penghambatan dan memungkinkan organisme uji untuk tumbubh.
Masa kritis bakteri aerobik dan anaerobik fakultatif yang paling cepat
berkembang berbeda-beda antara 3 - 6 jam.
3. Metode Kirby Bauer
Metode ini digunakan suatu kertas cakram diatas lempengan agar yang
telah diinokulasikan mikroba. Dengan begitu antimikroba akan meresap ke
dalam agar di sekitarnya, tingkat difusi melalui agar tidak secepat laju ekstraksi
antimikroba keluar dari disk, sehingga konsentrasi zat antimikroba paling dekat
dengan cakram dan konsentrasi logaritmik menurun seiring dengan
bertambahnya jarak dari cakram.
4. Metode Sumuran
Metode ini dilakukan dengan cara melubangi lempeng agar yang telah
diinokulasikan mikroba uji. Lubang yang terbentuk selanjutnya diisi dengan zat
antimikroba uji, diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai dengan mikroba
uji. Pengamatan dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya zona hambat di
sekitar lubang.
5. Metode Pour Plate
Metode Pour Plate merupakan penanaman mikroba pada lempeng agar
dengan cara mencampurkan inokulum mikroba uji dengan jumlah dan

kekeruhan tertentu ke dalam media padat steril yang masih dalam bentuk cair
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dengan suhu 44-47°C. Media yang sering digunakan pada metode ini yaitu
Tryptic soy agar (TSA), Sabouraud Dextrose Agar (SDA), dan Violet Red Bile
Glucose Agar (VRBQG).
I. Uji Aktivitas Antibakteri
Zona hambat adalah daerah jernih di sekeliling sumur dari media
pertumbuhan bakteri uji yang tidak ditumbuhi bakteri (Putri et al., 2020). Hasil
pengukuran diameter zona hambat dapat diinterpretasikan ke dalam kategori daya
zona hambat (Purba et al., 2023).

Tabel 2.1 Kategori Zona Hambat (Morales et al., 2023)

Diameter Kekuatan Daya Hambat
<5 mm Lemah (Weak)
6-10 mm Sedang (Moderate)
11-20 mm Kuat (Strong)
>21 mm Sangat Kuat (Very Strong)
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A.

C.

BAB II1
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di
laboratorium yaitu formulasi uji efektivitas sediaan acne patch ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.) pada Propionibacterium acnes.
Waktu dan Lokasi Penlitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2025 di
Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia, Mikrobiologi Farmasi dan Teknologi
Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar
Alat dan Bahan
1. Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, beaker
glass, blender, bunsen, cawan petri, cawan porselen, climatic chamber, corong,
erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, hotplate, inkubator, jangka sorong, laminar
air flow, lemari pendingin, ose bulat,oven, pH meter digital, rak tabung, rotary
evaporator, saringan mesh 40, spoit, tabung reaksi, timbangan analitik dan

wadah maserasi.
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2. Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah acne patch
(Oxy®), akuades, asam klorida (HCI), asam sulfat (H2SOs), bakteri uji
Propionibacterium acnes, besi klorida (FeCls), ekstrak daun kersen (Muntingia
calabura L.), etanol 96%, hidroksilmetilselulosa (HPMC), kalsium klorida,
metil paraben, Mueller Hinton Agar (MHA), natrium klorida fisiologis (NaCl),
Nutrient Agar (NA), pereaksi mayer, polivinil pirolidon (PVP), propilenglikol,
reagen bouchardat, reagen dragendroff, reagen mayer, dan silica gel
D. Prosedur Penelitian
1. Pengolahan Sampel
Daun kersen yang masih segar di sortasi basah yang bertujuan untuk
memisahkan kotoran dan benda asing kemudian dicuci dengan air mengalir 2-
3 kali, selanjutnya di rajang dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.
Setelah kering, sampel kemudian dilakukan sortasi kering dan diserbukkan.
2. Metode Ekstraksi
Sebanyak 500 g simplisia dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan dengan pelarut etanol 95% dengan perbandingan 1:10. Simplisia
direndam selama 6 jam sambil sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 3
hari. Selanjutkan cairan sampel di saring menggunakan kertas saring untuk

memisahkan filtrat dan ampasnya. Filtrat hasil maserasi diuapkan
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menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (Asworo &
Widwiastuti, 2023).
3. Uji Bebas Etanol
Uji keberadaan etanol dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml ekstrak
ke dalam tabung reaksi, ditambahakan 2 tetes asam sulfat dan 2 tetes asam
klorida kemudian dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau
ester yang khas dari etanol (Frisca et al., 2021) .
4. Skrining Fitokimia
a. Uji flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan cara sebanyak 0,3 g ekstrak etanol
daun kersen dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 3 mL etanol
95% dan dipanaskan selama 5 menit dalam tabung reaksi. Setelah
dipanaskan, ditambahkan 10 tetes asam klorida (HCl) pekat. Kemudian
ditambahkan 0,2 g serbuk magnesium (Mg). Adanya flavonoid ditunjukkan
oleh timbulnya warna merah (Sukadiasa et al., 2023).
b. Uji saponin
Uji saponin dilakukan dengan cara melarutkan 0,3 g ekstrak dalam
3 ml akuades kemudian dipanaskan selama 15 menit lalu dikocok selama
10 detik. Jika terbentuk buih yang stabil selama kurang lebih 10 menit,

setinggi 1 cm sampai 10 cm dan pada penambahan 1 tetes asam klorida 1 N
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buih tidak hilang, maka ekstrak dinyatakan positif mengandung saponin
(Sukadiasa et al., 2023).
c. Uji tannin
Uji tannin dilakukan dengan cara sebanyak 0,3 g ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 5 mL
air panas, kemudian ditetesi FeCl3, timbulnya warna hijau kehitaman
menandakan adanya tannin dalam sampel (Sukadiasa et al., 2023).
d. Uji alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan cara sebanyak 0,3 g ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 tetes HCI
pekat. Larutan diuji dengan pereaksi Meyer, Dragendorf, atau Bouchardat.
Positif alkaloid ditandai dengan terjadinya endapan putih (untuk pereaksi
Meyer), merah jingga (untuk pereaksi Dragendorf) dan cokelat orange atau
jingga (untuk pereaksi Bouchardat) (Sukadiasa et al., 2023).
5. Pembuatan Sediaan Patch
Patch dibuat dengan menimbang terlebih dahulu semua bahan. Ekstrak
dilarutkan dalam etanol 95% (campuran 1). Basis HPMC dan PVP
dikembangkan dengan akuades dalam wadah yang terpisah (campuran 2 dan
3). Dalam wadah yang lain metil paraben dilarutkan dengan propilenglikol
(campuran 4). Campuran 2 dan 3 dihomogenkan dalam wadah yang sama

selanjutnya ditambahkan campuran 1 ke dalam polimer. Kemudian masukan
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campuran 4 dan gerus hingga homogen, dicukupkan dengan akuades lalu gerus
hingga homogen. Kemudian disimpan dan didiamkan selama 24 jam untuk
menguapkan pelarut. Setelah 24 jam sediaan dituang ke dalam cawan petri.
Patch dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C (Surpiadi & Sherlyke, 2023).
6. Evaluasi Sediaan Patch
a. Uji organoleptis
Pemeriksaan organoleptis meliputi pengamatan tekstur, warna, dan
bau dari patch yang dihasilkan (Ulfa et al., 2023).
b. Uji keseragaman bobot
Uji keseragaman bobot dilakukan dengan mengambil masing-
masing formula diambil tiga patch secara acak, ditimbang satu-persatu
patch kemudian dihitung berat rata-rata patch pada masing-masing formula
(Ulfa et al., 2023).
c. Uji ketebalan
Uji ketebalan patch adalah dengan mengukur ketebalan 3 patch
tersebut satu per satu. Ketebalan pafch diukur dengan jangka sorong.
Ketebalan berperan dalam sifat fisik patch, jika tipis maka akan lebih
mudah digunakan. Syarat ketebalan yang baik sediaan patch yaitu < 1 mm

(Arifin et al., 2019).

34



d. Uji ketahanan lipatan
Pengujian dilakukan dengan melipat patch berkali-kali pada posisi
yang sama hingga patch tersebut patah. Banyaknya lipatan pada tempat
yang sama tanpa patah dianggap sebagai nilai ketahan terhadap pelipatan.
Patch yang baik memiliki daya lipat dengan jumlah lipatan >200 (Wardani
& Saryanti, 2021).
e. UjipH
Uji pH dilakukan dengan mengembangkan patch ke dalam cawan
porselen yang berisi 50 ml akuades selama 2 jam pada suhu ruangan.
Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan pH meter. Nilai pH
yang baik untuk sediaan topikal adalah 4-8 (Ulfa et al., 2023).
f. Uji daya serap kelembapan
Patch ditimbang dan disimpan dalam desikator yang mengandung
larutan jenuh dari kalium klorida selama 3 hari. Patch kembali di timbang

dan ditentukan persentase kandungan lembabnya menggunakan rumus

Berat awal—Berat Akhir 0
Berat Awal X100 /0

% Kandungan lembab =

Daya serap kelembapan patch yang baik kurang dari 10% (Yusuf et al.,

2020).
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7. Uji Efektivitas Patch Pada Bakteri

a.

Sterilisasi alat dan bahan

Alat gelas berskala dibungkus dengan aluminium foil disterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Bahan-bahan
yang terbuat dari karet disterilkan dengan direndam dengan alkohol 70%
dan jarum ose disterilkan dengan dipijarkan menggunakan nyala bunsen.
Cawan petri dibungkus dengan kertas, kemudian semuanya dimasukkan
dalam plastik tahan panas dan disterilkan dengan oven pada suhu 180°C
selama 2 jam. Media natrium agar disterilkan dengan autoklaf pada
temperatur 121°C selama 15 menit (Wulandari ef al., 2022).
Pengujian Efektivitas Patch Pada Bakteri

Pengujian aktivitas antibakteri patch dilakukan dengan metode
difusi agar menggunakan kontak langsung. Dilakukan penanaman bakteri
dengan metode tuang dengan diambil 0,1 ml inokulum bakteri dimasukkan
kedalam botol coklat, kemudian dituangkan 15 ml media Mueller Hinton
Agar dengan suhu 45-50°C. Selanjutnya, dihomogenkan campuran media
lalu dituang ke dalam cawan petri steril dan ditunggu hingga memadat. Pada
media yang telah padat diletakkan sediaan patch ekstrak etanol daun kersen,
kontrol positif (Oxy®), dan kontrol negatif (patch yang tidak mengandung
ekstrak daun kersen) yang telah dibentuk lingkaran serta diinkubasi pada

suhu 37°C selama kurang lebih 24 jam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Hasil Ekstraksi Daun Kersen (Muntingia calabura L.)

Tabel 4. 1 Hasil Rendermen

Sampel Jenis Berat Berat Rendemen
Pelarut Sampel Ekstrak (%)
Kering (g) Kental (g)
Daun kersen Etanol 650 59 9,07
(Muntingia 96%
calabura L.)

2. Hasil Uji Bebas Etanol

Tabel 4. 2 Hsil Uji Bebas Etanol

Sampel Pereaksi Parameter Hasil
Pengamatan
Daun kersen H>SOs+Asam Tidak terctum  Tidak tercium
(Muntingia asetat bau ester (Frisca  bau ester
calabura L.) etal.,2021)

3. Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 4. 3 Hasil Skrining Fitokimia

Kandungan Pereaksi Parameter Hasil Keterangan
Senyawa Pengamatan
Flavonoid HCl + Perubahan warna  Kemerahan Positif
Serbuk mg menjadi merah
(Sukadiasa et al.,

2023)

Alkaloid HCl1 + Endapan Endapan Positif
Mayer, Putih/Kuning, putih,
Jingga
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Bouchardat, (Sukadiasa et al., Endapan
Dragendroff 2023) kuning

Tanin FeClI3 Terbentuk wrna Hijau Positif
hijau kehitaman  Kehitaman
(Sukadiasa et al.,
2023)

Saponin Akuades Terbentuk busa Berbusa Positif
(Sukadiasa et al.,
2023)

38



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan dalam
bentuk acne patch

Formulasi sediaan acne patch dengan ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L) telah memenuhi persyaratan mutu fisik patch
Secara keseluruhan, kombinasi konsentrasi HPMC dan PVP sebagai
polimer dalam formulasi acne patch ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L) telah memenuhi persyaratan sifat fisik sediaan seperti
keseragaman bobot, pH, ketebalan, ketahanan lipat dan daya serap
kelembapan. Namun demikian, formulasi F1 dengan kombinasi HPMC 2%

dan PVP 1% menunjukkan kestabilan terbaik

B. Saran

1.

Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri lebih lanjut terhadap
berbagai jenis bakteri penyebab jerawat lainnya, tidak hanya
Propionibacterium acnes agar efektivitasnya dapat diketahui secara lebih
luas.

Penggunaan polimer lain selain HPMC dan PVP diharapkan dapat

memberikan hasil formulasi yang lebih optimal.
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Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 14 Maret 2025 sampai dengan tanggal 14 Maret
2026.

Declaration of ethics applies during the period March 14, 2025 until March 14, 2026.

PENE Lty 14, 2025
ﬁ Jkand Chairperson,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

I' Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail Ap3m@unismuh.ac.id

Nomor
Lamp
Hal

: 6299/05/C.4-VIII/11/1446 /2025
: 1 (satu) Rangkap Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

21 February 2025 M
22 Sya'ban 1446

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
S R S A
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 121/05/A.6-VII1/1146/2025 tanggal 17 Februari
2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : NINGRUM ANGGRIANI
No.Stambuk : 10513 1103221

Fakultas : Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan
Jurusan : Farmasi

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

“Formulasi dan Evaluasi Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia

Calabura L) terhadap Propionibacterium acne dengan menggunakan
Kombinasi Polimer HMPC dan PVP "

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 24 Februari 2025 s/d 24 April 2025.

Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JL.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

- \ T L

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Ningrum Anggriani

Nim : 105131103221

Program Studi : Farmasi

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 5% 10 %
2 |Bab2 8% 25%
3 |Bab3 2% 10 %
4 |Bab4 2% 10 %
5 |Bab$5 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 29 Juli 2025
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpugtakaan dan Permnerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaant@unismuh.ac.id
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